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Abstrak: 
Desa Sumber Rejeki merupakan desa yang terletak di Kecamatan Watubangga Kabupaten 
Kolaka yang memiliki potensi untuk pengembangan model usaha tani-ternak-ikan. Tujuan 
sosialisasi kegiatan PDB adalah melakukan penyampaian informasi tentang 
manajemen tata kelola usaha pertanian, perikanan dan peternakan yang terintegrasi 
dengan strategi pemanfaatan potensi dan penerapan inovasi teknologi. Hal ini bertujuan 
untuk memberikan informasi dan pemahaman bagaiman mengubah atau meningkatkan 
sistem yang ada menjadi lebih baik serta memberikan solusi yang efisien, berfungsi 
dengan baik, dan meningkatkan produksi, hasil produk yang berdaya saing sebagai upaya 
peningkatan pendapatan. Kegiatan Sosialisasi PDB melalui penyampaian informasi upaya 
peningkatan pengetahuan, kapasitas dan ketrampilan manajemen usahatani, bisnis 
plan, budidaya pertanian, perikanan dan peternakan, manajemen produksi dan 
operasi agribisnis, manajemen pemasaran digital serta melakukan pemanfaatan 
limbah pertanian dan peternakan yang digunakan untuk pembuatan pupuk organik cair 
dan padat sebagai upaya penanganan lingkungan, melakukan diversifikasi olahan ikan air 
tawar, hasil pertanian dan ternak.  

 
   Kata Kunci: Potensi Lokal, Model Integrasi, Penerapan Inovasi Teknologi, Pertanian Terpadu,  

              Ekonomi 
 

Pendahuluan 
Agribisnis Pertanian, Perikanan, dan Peternakan merupakan bisnis yang 

mengintegrasikan semua aspek usaha di sektor pertanian (tanaman), perikanan (air), 
dan peternakan (ternak) dari hulu ke hilir, mencakup manajemen produksi, pengolahan 
pasca panen, pemasaran, hingga kewirausahaan untuk menghasilkan keuntungan dan 
mendukung ketahanan pangan nasional, untuk menciptakan bisnis yang efisien dan 
berkelanjutan. Salah satu kegiatan agribisnis yang dapat mendukung pembangunan nasional 
dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat petani, petambak, dan peternak adalah 
dengan memadukan agribisnis pertanian, perikanan, dan peternakan (Purbaningsih et al., 
2024). 
          Peningkatan kesejahteraan masyarakat  petani ataupun peternak merupakan 
salah satu prioritas utama dalam membangunan masyarakat Indonesia khususnya di 
berbagai wilayah perdesaan. Tingkat kesejahteraan masyarakat yang rendah sangat 
mempengaruhi kondisi perekonomian bangsa. Terkait hal tersebut menjadi prioritas 
pembangunan yakni perlunya upaya untuk memberdayakan perkonomian masyarakat 
yang berbasis pada komoditas lokal wilayah setempat. Hal ini menjadi terobosan yang 
perlu diprioritaskan dan mendapatkan perhatian serius. Komoditas perikanan air tawar 
seperti ikan lele, nila telah banyak dibudidayakan, peternakan seperti ternak unggas 
(bebek, ayam kampong), ternak kecil ( kambing) maupun ternak besar (sapi) 
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merupakan jenis komoditas yang telah dibudidayakan oleh masyarakat Desa Sumber 
Rejeki menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan komoditas pertanian yang 
menjadi mata pencaharian utama mereka secara turun temurun. Namun berdasarkan 
fakta menunjukkan bahwa para petani, peternak, dan petambak masih menghadapi berbagai 
kendala dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial melalui usaha tani–ternak–
ikan (Bain et al., 2025; Husnaeni et al., 2024; Purbaningsih i 2024). 

Desa Sumber Rejeki merupakan desa yang terletak di Kecamatan Watubangga 
Kabupaten Kolaka yang memiliki potensi untuk pengembangan model usaha tani-
ternak-ikan.  Memiliki topografi dataran rendah seluas 151,5 Ha. Dataran ini di gunakan 
masyarakat desa sebagai tempat tinggal penduduk dan tempat fasilitas umum. Tempat 
yang berbukit seluas 1.288,5 Ha di gunakan untuk lahan perkebunan penduduk, akses 
jalan desa belum sepenuhnya baik. Penduduk merupakan potensi sumberdaya 
manusia, data tahun 2024 mencatat bahwa, berjumlah 677 jiwa dan 194 KK, 351 jiwa 
laki-laki, 326 jiwa perempuan. Keadaan sosial masyarakat masih menunjukkan sikap 
toleransi dan budaya gotong royong yang kuat meskipun terdiri atas berbagai suku dan agama 
(Pemerintah Desa Sumber Rejeki, 2023). 

 
 
 
 
 
 
                                 Gambar 1. Kantor Desa Sumber Rejeki 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2. Peta Wilayah Desa Sumber Rejeki   Gambar 3.  Jalan Desa Sumber Rejeki  
 
 Sumberdaya Desa Sumber Rejeki memiliki potensi sumber daya utama meliputi 
luas wilayah menurut penggunaannya terdiri satu jenis sawah tadah hujan 36,5 Ha.  
Tanah kering dengan luasan 1.133,25 Ha. Penggunaan tanah kering untuk ladang 905 
Ha, tanah basah 4 Ha, tanah perkebunan 150 Ha, dan tanah hutan rakyat 107 Ha. 
Persentase lahan kering di Desa Sumber Rejeki mencapai 62,84% (Pemerintah Desa Sumber 
Rejeki, 2023). 
 Potensi dari sektor pertanian yang di miliki oleh desa di kelola langsung oleh 
masyarakat lokal. Produksi pertanian pangan adalah Jagung seluas 30 Ha produksi 1.5 
Ton/Ha menjadi salah satu komoditas unggulan hasil Tanaman Pangan, perikanan 
memiliki tambak air tawar dengan luas 5.000 Ha/m² hasil produksi 0.05 Ton/Th, 
peternakan yaitu populasi hewan ternak yakni memelihara ayam kampung 1.456 Ekor 
dan kambing  210 EkorDesa Sumber Rejeki memiliki potensi untuk dikembangkan 
sebagai kawasan agrowisata karena didukung oleh sumber daya alam yang beragam dan 
potensial (Pemerintah Desa Sumber Rejeki, 2023). 
 Tujuan sosialisasi rencana pelaksanakan kegiatan PDB adalah melakukan 
manajemen tata kelola usaha pertanian, perikanan dan peternakan  yang terintegrasi 
dengan strategi pemanfaatan potensi dan penerapan inovasi teknologi. Hal ini bertujuan 
untuk mengubah atau meningkatkan sistem yang ada menjadi lebih baik serta 
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memberikan solusi yang efisien, berfungsi dengan baik, dan meningkatkan produksi, 
hasil produk yang berdaya saing sebagai upaya peningkatan pendapatan. Kegiatan PDB 
melalui peningkatan pengetahuan, kapasitas dan ketrampilan manajemen usahatani, 
bisnis plan, budidaya pertanian, perikanan dan peternakan, manajemen produksi dan 
operasi agribisnis, manajemen pemasaran digital serta melakukan diversifikasi produk 
hasil perikanan, pertanian, dan peternakan sebagai upaya peningkatan nilai tambah dan 
keberlanjutan usaha (Arifin et al., 2023; Bain et al., 2025; Rahim et al., 2022; Sutariati et al., 2024; 
Pemerintah Kabupaten Kolaka, 2023; Pemerintah Desa Sumber Rejeki, 2023). 
Hal ini berdasarkan 17 tujuan dan sasaran global tahun 2030 SDGs antara lain, Tanpa 
Kemiskinan, Tanpa Kelaparan. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Peternakan Kambing dan Ayam Desa Sumber Rejeki 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Tambak Ikan Air Tawar Desa Sumber Rejeki 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 6 Hamparan Lahan Tanaman Pangan Jagung, Buah jeruk dan Kebun Kelapa 
Sawit, Kakao 

 
  Sosialisasi Program  Kegiatan Desa Binaan (PDB)  juga akan mendukung Visi Misi 
Asta Cita menuju Indonesia Emas 2045 yakni, Penciptaan Lapangan Kerja Berkualitas dan 
Pengembangan Kewirausahaan. Pemerintah berkomitmen menciptakan lapangan kerja 
berkualitas dengan mendorong pertumbuhan industri kreatif. Selain itu, pengembangan 
kewirausahaan ditingkatkan melalui pelatihan dan akses permodalan bagi usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM). Hilirisasi dan Industrialisasi untuk Nilai Tambah Ekonomi, 
pemerintah berfokus pada hilirisasi dan industrialisasi SDM untuk meningkatkan nilai 
tambah ekonomi. Langkah ini diharapkan mendorong pertumbuhan ekonomi  
berkelanjutan dan meningkatkan daya saing produk. Penerapan Inovasi Teknologi, 
melalui manajemen usaha, akses pasar, hilirisasi hasil pertanian, perikana dan 
peternakan menjadi olahan akan memberikan nilai tambah. Hilirisasi salah satu strategi 
meningkatkan produksi, nilai tambah, yakni melakukan pengembangan produk dan 
pemasarannya, merupakan peluang usaha yang layak dikembangkan melalui penerapan inovasi 
teknologi, pengolahan hasil, dan penguatan kapasitas masyarakat (Afa et al., 2023; Mpia et al., 
2025; Rakian et al., 2024).   
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  Fokus kegiatan sosialisasi PDB adalah memberikan informasi dan pemahaman 
bagaimana peningkatan pengetahuan dan kapasitas aspek produksi pertanian perikanan 
peternakan, aspek pemasaran, aspek ekonomi dan aspek lingkungan dalam rangka 
peningkatan income generating, kemampuan dan keterampilan serta pendampingan pada 
Kelompok Tani Karya Tani dan Kelompok Wanita Tani Mandiri Jaya. Pada aspek produksi 
dan aspek pemasaran kegiatannya dalam rangka pencapain peningkatan produksi, kwalitas 
produksi, yang berdaya saing, diversitas produk hasil pertanian, perikanan dan peternakan, 
penggunaan teknologi digital marketing. Aspek ekonomi dan aspek lingkungan memberikan 
pengetahuan serta kemampuan menangkap peluang usaha melalui pemanfaatan potensi 
pertanian, perikanan dan peternakan yang terintegrasi dalam pertanian terpadu yang 
akan terintegrasi pada upaya kontribusi pendapatan keluarga. Strategi ini merupakan 
Desain Agrowisata sekaligus menjadi edukasi pemanfaatan sumberdaya alam dalam 
pelestarian lingkungan. Sehingga masyarakat khususnya Kelompok Tani Karya Tani dan 
Kelompok Wanita Tani Mandiri Jaya menjadi lebih produktif secara ekonomi dapat 
menambah, sehingga mampu meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraan 
masyarakat (Afa et al., 2023a; Afa et al., 2023b; Malesi et al., 2025; Mpia et al., 2025; Purbaningsih 
et al., 2024). 

Sosialisasi kegiatan PDB ini mendukung Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kolaka tahun 2019-2024 yang memiliki target 
pencapaian pembangunan dengan mengedepankan kolaborasi dan sinergi dengan 
pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten, serta mendorong 
peran aktif masyarakat termasuk dunia usaha. Meningkatkan kinerja ekonomi melalui 
ekonomi kerakyatan untuk meningkatkan kesejahteraan dengan penguatan 
produktivitas, daya saing produk unggulan daerah. Penekanan pada RPJM Desa Sumber 
Rejeki tahun 2023-2029 yakni meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan 
memanfaatkan sumberdaya.  Hal ini juga mendukung 9 program prioritas utama salah 
asatunya adalah pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan dan perlindungan 
lingkungan hidup (Rakian et al., 2024). 

Program ini merupakan memberikan informasi terkait Desa Binaan dengan 
model kolaborasi Dosen multidipliner. Kaitannya dengan MBKM dan IKU yaitu 
melibatkan 6 (enam)  orang  mahasiswa  untuk mendapatkan  pengalaman  di luar  
kampus  yang direkognisi ke mata kuliah yang telah diprogramkan disemester berjalan 
dan memiliki kemampuan membuat karya ilmiah sesuai dengan IKU 2 yang mencakup 
kegiatan mahasiswa diluar kampus yang diatur dalam buku panduan Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM), selain itu kegiatan pengabdian termasuk dalam IKU 3 dan 
IKU 5 yakni dosen berNIDN melakukan kegiatan di luar kampus karena melakukan salah 
satu tridharma perguruan tinggi yaitu melakukan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, dan hasil atau luaran kegiatan pengabdian ini digunakan atau sangat 
bermanfaat bagi masyarakat.  

 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan sosialisasi program desa binaan (PDB) merupakan  memberikan 

informasi tujuan pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 
bulan Mei 2026 dengan melibatkan Pemerintah Desa Sumber Rejeki, Kelompok Tani 
Karya Tani dan Kelompok Wanita Tani Mandiri Jaya. Metode pelaksanaan dalam 
memaparkan materi sosialisasi tujuan program bina desa sekaligus melakukan FGD 
(Focus Group Discussion)  untuk mendapatkan informasi potensi sumberdaya dan 
permasalahan.  
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Metode pelaksanaan tersebut digambarkan dalam diagram berikut bahwa, 
Metode pelaksanaan kegiatan melalui sosialisasi program dan forum grup discussion 
(FGD), penyampaian materi. Perumusan potensi dan permasalahan yang dihadapi 
masyarakat desa khususnya yang tergabung dalam kelompok. 

 
 
 
 
 
 
 

   
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanan Kegiatan  Sosialisasi 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan sosialisasi program pemberdayaan desa binaan (PDB)  ini dilaksanakan di Desa 

Sumber Rejeki Kecamatan Watubangga Kabupaten Kolaka. Kegiatan ini menghasilkan 
sejumlah temuan penting yang menunjukkan dampak positif pelaksanaan berbasis 
pemanfaatan potensi lokal.  

 
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan  Sosialisasi Program  PDB  
1. Kegiatan Observasi penggalian Potensi dan Permasalahan melalui FGD 

Adapun deskripsi dan analisis situasi serta permasalahan mitra program 
diuraikan sebagai berikut, berdasarkan hasil FGD (Focus Group Discussion) dengan 
pemerintah desa, PPL, ketua kelompok tani Karya Tani, kelompok wanita tani Mandiri 
Jaya dan survey pendahuluan, data tahun 2024, ada beberapa  permasalahan utama yang 
teridentifikasi wilayah Desa Sumber Rejeki yakni; 
Pendidikan. ingkat pendidikan masyarakat yang relatif rendah berpengaruh terhadap 
kemampuan manajemen usaha dan pengelolaan kelompok tani, peternak, maupun petambak 
(Arifin et al., 2023). 

 Produksi kegiatan Tani-Tambak-Ternak masih rendah. Poduktivitas usaha 
pertanian, buah jeruk luas 20 ha, produksi 500kg/ha harga Rp 4.000/kg,  tanaman jagung 
30 ha produksi 1,5 ton/ha harga jagung pipil kering Rp 3.500/kg dan usaha peternakan 
ayam kampung harga jual Rp 50.000-Rp 75.000/ekor, kambing PE dewasa harga jual Rp 
800.000-Rp 1.000.000, produksi ikan muajair nila 500 kg/th harga jual Rp 15.000/kg, 
ikan mas 500 Kg/th harga jual Rp 12.000/kg. Rendahnya produktivitas dan harga jual ini 
disebabkan oleh beberapa hal, yaitu (i) pengelolaan lahan pertanian kurang baik, (ii) 
penggunaan teknologi dalam usaha pertanian, perikanan dan peternakan belum optimal, 
(iii) Manajemen penyediaan dan pemberian pakan pada ternak dan ikan yang tidak 
efisien; (iv) Penanganan kesehatan ikan dan ternak yang buruk; (v) Pengelolaan limbah 
ternak  sangat buruk (vi) manajemen pembiakan dan pembibitan ternak dan ikan tidak 
optimal, (vii) Manajemen usaha tambak tidak optimal, (viii) Manajemen pemasaran 
belum dilakukan, (ix) Manajemen pemanfaatan lahan belum menerapkan konsep 
pertanian terintegrasi dan berkelanjutan (pertanian terpadu).  

Pelaksanaan Sosialisasi PDB 

Observasi  Pemerintah Desa, Kelompok Tani Karya Tani dan 

Kelompok Wanita Tani Mandiri Jaya. 

Perumusan Potensi Sumberdaya dan 

Permasalahan  

FGD 
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 Perekonomian. Masyarakat petani-petambak-peternak di Desa Sumber Rejeki 
memiliki tingkat pendapatan dan ekonomi keluarga yang rendah. Pendapatan bervariasi 
dari penghasilan 80% dari total jumlah penduduk didominasi mata pencaharian 
sebagai petani-petambak-peternak, buruh tani dan memelihara ikan dan ternak. Rata-
rata pendapatan perbulan dibawah UMR  Rp.750.000-Rp.1.000.000, sementara UMR 
Kabupaten Kolaka tahun 2024 Rp. 3.200.000. Kategori pendapatan di bawah UMR 
merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
minimal pada pendidikan, pangan dan kesehatan, Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar masyarakat masih berada dalam kategori rumah tangga miskin atau prasejahtera 
(Arifin et al., 2023; Suleman & Resnawaty, 2017).  

Kondisi ini antara lain disebabkan pendapatan dari usaha pertanian perikanan atau 
peternakan masih sangat rendah. Rendahnya pendapatan usaha tani tambak, ternak ini 
dikarenakan pengelolaan teknis budidayanya yang masih bersifat tradisional dan tidak 
mengadopsi teknologi pertanian terpadu. Berdasarkan kondisi tersebut Desa Sumber 
Rejeki  termasuk dalam kategori Desa Miskin dan Tertinggal sehingga menjadi menjadi 
target wilayah dalam Program Rencana Aksi Nasional Percepatan Pembangunan Daerah 
Tertinggal (RAN PPDT).  
 Permasalahan Lingkungan. Limbah peternakan ayam, kambing berupa feses dan 
urin kambing belum diolah dan digunakan secara maksimal. Praktek ini menimbulkan 
permasalahan bau ammonia pada lingkungan sekitar. Masyarakat peternak kambing saat 
ini menampung limbah feses dan urin pada lubang-lubang yang dibuat disekitar kandang 
sedangkan peternak ayam dibiarkan berserakan tidak dimanfaatkan.  
Pariwisata. Desa sumber Rejeki memiliki potensi untuk menjadi wilayah agowisata, 
namun belum adanya sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, ketrampilan 
tentang manajemen usaha witasa berbasis Agro-Kompleks sebagai upaya peningkatan 
kesejahteraan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6     Kegiatan FGD di Desa Sumber Rejeki 
 

Berdasarkan kondisi tersebut dalam rangka mengoptimalkan pemanfaatan potensi 
sumberdaya, diperlukan pendekatan yang holistik dan terintegrasi dalam pengelolaan 
usaha pertanian, perikanan dan peternakan mengubah menjadi agrowisata. Namun 
masih terkendala kurangnya manajemen usaha tani, ternak, tambak sehingga kwalitas 
hasil tani, ternak dan tambak kurang baik, hal ini memepengaruhi harga jualnya, belum 
memiliki daya saing sehingga usaha masyarakat tidak berkembang. Dengan 
mengintegrasikan ketiga sektor ini, Aspek Pertanian, Perikanan, dan Peternakan yakni 
Pertanian pada kegiatan budidaya tanaman, pengolahan hasil tani, manajemen usaha 
tani.pemasaran produk pertanian. Perikanan kegiatan Budidaya ikan (nila, lele) 
(pembenihan, pendederan, pembesaran), penanganan pasca panen, pemasaran produk 
perikanan. Peternakan Budidaya ternak, manajemen usaha peternakan (ayam kampung, 
kambing), pengolahan hasil ternak, pemasaran. Konsep ini merupakan integrasi yang 
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didesain untuk pemodelan agrowisata akan menjadi destinasi yang menawarkan 
pengalaman holistik, edukatif, menyenangkan, dan sehingga dapat menjadi model 
pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan melalui integrasi sektor pertanian, 
perikanan, dan peternakan (Asni et al., 2023; Bain et al., 2025a; Bain et al., 2025b; Bain et 
al., 2025c). 

Kegiatan upaya mendukung terwujudnya integrasi ketiga Aspek usaha pertanian, 
perikanan dan peternakan menuju Desa Agrowitasa perlunya dilakukan  Manajemen 
terdiri dari Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha, 
Kewirausahaan terdiri dari bagaimana menciptakan dan mengembangkan usaha berbasis 
Agro-Kompleks, Terkait Teknologi yakni  Penerapan teknologi dalam produksi dan 
pengolahan, dan Pemasaran yakni bagaimana Strategi komersialisasi dan distribusi 
produk hingga konsumen dengan melalui penerapan teknologi, sistem informasi terpadu, 
serta pemasaran digital yang lebih efektif (Bain et al., 2025c; Husnaeni et al., 2024; Ilham 
et al., 2023; Sutariati et al., 2024). 
 Desa Sumber Rejeki Kecamatan Watubangga Kabupaten Kolaka merupakan salah 
satu desa yang menjadi desa binaan Universitas Sembilanbelas November Kolaka. 
Berdasarkan potensi sumberdaya tersebut Desa Sumber Rejeki menjadi mitra 
pemerintah pilihan dalam usulan Program Pemberdayaan Desa Binaan Universitas 
Sembilanbelas November Kolaka yang difokuskan pada pengembangan perikanan nila, 
lele, peternakan ayam kampung dan kambing terintegrasi dengan pertaniannya (jagung, 
jeruk, kelapa sawit, kakao). Berdasarkan fenomena dan sesuai kondisi aktual 
sumberdaya berbasis pertanian, perikanan dan peternakan terintegrasi dan 
berkelanjutan.  
 Tujuan pelaksanakan kegiatan sosialisasi PDB pada mitra sasaran adalah 
melakukan pemaparan pentingnya manajemen tata kelola usaha pertanian, perikanan 
dan peternakan  yang terintegrasi dengan strategi pemanfaatan potensi dan penerapan 
inovasi teknologi. Hal ini bertujuan untuk mengubah atau meningkatkan sistem yang ada 
menjadi lebih baik serta memberikan solusi yang efisien, berfungsi dengan baik, dan 
meningkatkan produksi, hasil produk yang berdaya saing sebagai upaya peningkatan 
pendapatan. Kegiatan sosialisasi PDB dengan menyampiakan keseluruhan aspek melalui 
peningkatan pengetahuan, kapasitas dan ketrampilan manajemen usahatani, bisnis 
plan, budidaya pertanian, perikanan dan peternakan, manajemen produksi dan 
operasi agribisnis, manajemen pemasaran digital serta melakukan pemanfaatan 
limbah pertanian dan peternakan yang digunakan untuk pembuatan pupuk organik cair 
dan padat sebagai upaya penanganan lingkungan, melakukan diversifikasi produk hasil 
pertanian, perikanan, dan peternakan sebagai upaya peningkatan nilai tambah ekonomi 
masyarakat (Arifin et al., 2023; Bain et al., 2025b; Rahim et al., 2022; Sutariati et al., 2024; 
Pemerintah Kabupaten Kolaka, 2023; Pemerintah Desa Sumber Rejeki, 2023). Hal ini 
berdasarkan 17 tujuan dan sasaran global tahun 2030 SDGs antara lain, Tanpa 
Kemiskinan, Tanpa Kelaparan, Kehidupan Sehat dan Sejahtera, Pekerjaan Layak dan 
Pertumbuhan Ekonomi, Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab, serta 
mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) terutama pada aspek 
ekonomi, lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat (Rakian et al., 2024). 
 
2. Perumusan Permasalahan Prioritas berdasarkan hasil FGD (Focus Group Discussion) 
1. Mitra Kelompok Tani Karya Tani memiliki permasalahan utama terdiri tiga aspek 

yaitu produksi, pemasaran.  
a. Aspek produksi. Produktivitas kegiatan Tani-Tambak-Ternak masih rendah.  
Rendahnya produktivitas ini disebabkan oleh beberapa hal,  
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Secara rinci permasalahan tersebut secara spesifik adalah,  
▪ Produkstivitas Usaha Pertanian Tanaman Jagung, Kurangnya pemahaman dalam 

pengelolaan lahan pertanian yang baik, penggunaan teknologi dalam usaha 
pertanian, minimnya pemahaman manajemen pemanfaatan lahan dan belum 
menerapkan konsep pertanian terintegrasi dan berkelanjutan (pertanian terpadu). 

▪ Produktivitas Usaha Ternak Kambing Pemahaman peternak terkait Manajemen 
usaha ternak kambing masih terbatas, Peternak mengalami kekurangan hijauan 
pakan pada musim kemarau, dan kelebihan pada musim hujan dan masa panen 
tanaman pangan, Ketersediaan sumber hijauan pakan ternak yang terbatas dan tidak 
kontinyu sepanjang tahun.  

▪ Produktivitas Usaha Tambak ikan Nila dan Lele Pemahaman  pengelolaan tambak 
masih minim, belum memiliki ketrampilan penggunaan teknologi dalam usaha 
perikanan, minimnya pengetahuan Manajemen penyediaan dan pemberian pakan 
pada ikan. Kurangnya pengetahuan penanganan kesehatan ikan, minimnya 
pemahaman manajemen pembiakan dan pembibitan ikan, minimnya pengetahuan 
dan ketrampilan pasca panen ikan sehingga tidak memiliki nilai tambah. 

b. Aspek pemasaran, Minimnya pemahaman tentang sistem informasi terpadu dan 
digital marketing, pada usaha, minimnya pemahaman pengetehuan, ketrampilan 
pasca panen sehingga hasil produksi pertanian, tidak memiliki nilai tambah, hasil 
produksi hanya sebagai pemenuhan konsumsi masyarakat desa, dipasarkan di 
wilayah desa dan pasar tradisional. Karena hasil produksi tidak berkwalitas dan 
berdaya saing, maka hanya memenuhi permintaan pasar konsumen dalam desa 
dan sekitar desa, minimnya pemahaman dan ketrampilan pemasaran yang 
menggunakan teknologi digital sehingga informasi hasil produksi tidak tersebar 
luas sehingga akses pemasaran sangat terbatas. Hal tersebut disebabkan 
minimnya pemahaman dan ketrampilan dasar tentang teknologi pemasaran. 

c. Aspek Lingkungan dan Kesehatan, Pengelolaan Lingkungan dan Kesehatan 
minimnya pemahaman dan ketrampilan pengelolaan limbah ternak sehingga Feses 
ternak kambing belum termanfaatkan secara maksimal.  

 
2. Kelompok Wanita Tani Mandiri Jaya  memiliki permasalahan utama terdiri tiga  aspek 

yaitu aspek produksi, aspek pemasaran dan aspek lingkungan 
a. Aspek produksi, secara rinci ada beberapa hal yaknik 

▪ Pertanian pasca panen jagung, minimnya pemahaman dan ketrampilan 
pengembangan usaha, kelompok saat ini hanya melakukan usaha pembuatan 
aneka emping jagung yang diproduksi hanya 1 varian, hal ini kualitas produksi 
tidak maksimal serta produk tidak memiliki daya saing, rendahnya produksi 
emping jagung 50 pack/hari.  

▪ Peternakan ayam, Minimnya pemahaman tentang pengelolaan ternak ayam, 
belum memiliki ketrampilan penggunaan teknologi dalam usaha peternakan 
ayam, minimnya pengetahuan manajemen penyediaan dan pemberian pakan 
ternak ayam kampung. Kurangnya pengetahuan penanganan kesehatan, 
minimnya pemahaman manajemen pembiakan dan pembibitan ayam kampung, 
minimnya pengetahuan dan ketrampilan diversifikasi olahan ayam kampung 
sehingga tidak memiliki nilai tambah. 

b. Aspek Lingkungan dan Kesehatan, Pengelolaan Lingkungan dan Kesehatan ternak 
ayam kampung, minimnya pemahaman pemeliharaan lingkungan dan kesehatan 
ternak ayam kampung. 
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c. Aspek pemasaran, Minimnya pemahaman tentang sistem informasi terpadu dan 
digital marketing, saat ini proses pemasaran emping jagung sebagai produk utama 
kelompok dengan melakukan pemasaran hanya di sekitar wilayah desa, pemesanan 
melalui Chat Whatshap. Minimnya pemahaman tentang perijinan dan produk halal 
sehingga produk emping jagung belum memiliki PIRT dan halal. Dengan demikian 
kelompok dalam proses pemasarannya untuk tujuan pengembangan usaha, 
keberlanjutan usaha dan untuk meningkatkan akses pasar masih belum maksimal. 

 
Simpulan 

Kegiatan sosialisasi Program Desa Binaan di Desa Sumber Rejeki adalah 
melakukan penyampaian informasi tentang manajemen tata kelola usaha pertanian, 
perikanan dan peternakan  yang terintegrasi dengan strategi pemanfaatan potensi dan 
penerapan inovasi teknologi. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi dan 
pemahaman bagaimana mengubah atau meningkatkan sistem yang ada menjadi lebih 
baik serta memberikan solusi yang efisien, berfungsi dengan baik, dan meningkatkan 
produksi, hasil produk yang berdaya saing sebagai upaya peningkatan pendapatan. 
Kegiatan Sosialisasi PDB melalui penyampaian informasi upaya peningkatan 
pengetahuan, kapasitas dan ketrampilan manajemen usahatani, bisnis plan, budidaya 
pertanian, perikanan dan peternakan, manajemen produksi dan operasi agribisnis, 
manajemen pemasaran digital serta melakukan pemanfaatan limbah pertanian dan 
peternakan yang digunakan untuk pembuatan pupuk organik cair dan padat sebagai 
upaya penanganan lingkungan, melakukan diversifikasi olahan ikan air tawar, hasil 
pertanian dan ternak.  
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